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PENDIDIKAN KARAKTER BERKONSEP NILAI-NILAI
KEISLAMAN PADA PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

A. Konsep Pendidikan Kar akter

Pendidikan merupakan proses belajar bagi setiapusiardalam usaha
pengembangan potensi diri. Sekolah merupakan lemliagua setelah di
dalam lingkungan keluarga (rumah). Lingkungan kejaamerupakan yang
paling pertama menentukan bagaimana seorang amddutudan berkembang
dalam perilaku nantinya. Pendidikan di sekolah pakan pendukung utama
dalam perkembangan anak tersebut

Dengan adanya pendidikan diharapkan seorang adek ltianya cerdas secara
kognitif saja,akantetapi juga secara emosionalnya, sehingga sea@naglg akan
tumbuhdengan kecerdasan yang cukup dan juga memiliisimspati dan empati
(respek) dalam kehidupan sehari-hari disekitarkiimgannya. Terkait dengan
keadaan bangsa Indonesia sekarang, maka seharpengaikan tidak hanya
menekankan pada nilai (peringkat/prestasi di kela®n tidak hanya
mementingkan kecerdasan sepihak (kognitif) sajadaBusaatnya bangsa ini
memikirkan tentang pendidikan yang berorientasiappembentukan akhlak dan

moral, sehingga hasil dari pada pendidikan itu @dahanusia-manusia yang
berkarakter.

1. Pengertian Pendidikan Kar akter
Untuk mendapatkan pengertian pendidikan karaktEmdaub bab ini
maka akan diuraikan masing-masing unsur dari pémliddan karakter
secara terpisah.
a. Pengertian Pendidikan
Pada masa sekarang ini, kata pendidikan merup@saat yang lazim
kita dengar dalam kehidupan bermasyarakat. Peagep@endidikan yang
sering dibahas tentu saja tidak seragam bagi pad&vidu, tergantung

persepsi seseorang tentang pendidikan itu sendiri.
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Pendidikan berasal dari kata “didik”. Yang dibewadan ‘peri dan
akhiran ‘kar’ yang mengandung arti “perbuatan, hal, cara daaganya”.
Dalam Islam istilah pendidikan pada umumnya mengaada kataal-
tarbiyah, al-ta’dib, dan al-ta’lim. Dari ketiga istilah tersebut yang paling
populer digunakan dalam praktik pendidikan Islanalald al-tarbiyah,
sedangkaml-ta’dib danal-ta’lim jarang sekalt.

Syaikh Mustafa al-Ghulayani memaknai pendidikaragabberikut:
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“Pendidikan adalah menanamkan akhlak yang muliandgilva murid
serta menyiraminya dengan petunjuk dan nasehatgggh menjadi
kecenderungan jiwa yang membuahkan keutamaan, Hegbaerta
cinta bekerja yang berguna bagi tanah air”.

Dari penjelasan al-Ghulayani tersebut, jelas bapemadidikan selain
mengajarkan tentang ilmu pengetahuan juga harus berdman
pembelajaran yang baik, yang dapat membentuk pribaik, memiliki
keutamaan dalam akhlak. Dan hal tersebut dilakdksigan pembinaan dan
pembiasaan.

Sementara itu, makreducationrmenurut Fredrick J. Mc Donal adalah

'Tentang perbedaan tiga istilah dengan pengertiang yaama tersebut, Hasan
Langgulung, mengutip pendapatnya Al-Attas, bahwia k&lim hanya berarti pengajaran, jadi
lebih sempit dari Pendidikan. Sedang ketebiyah kaitannya lebih luas, sebab itu berlaku bagi
seluruh makhluk dengan pengertian memelihara atamnbala dan lain-lain lagi. Padahal kata
pendidikan yang diambil daeiducationitu hanya untuk manusia saja. Jadi Katdib lebih tepat
sebab tidak terlalu sempit (tidak sekedar mengajar) tidak meliputi makhluk-makhluk lain
selain manusia. Jadi, kat@'dib sudah meliputi katga'lim dantarbiyah Selainta’dib lebih erat
hubungannya dengan kondisi ilmu dalam Islam yangadsuk dalam isi pendidikan. Baca lebih
lengkap Hasan Langgulungsas-asas Pendidikan Islaffdakarta: Pustaka Al-Husna, 1992), cet.
2, him. 5.

? Syaikh Musthafa al-Ghulayanidhatun an-Nasiin(Bairut: Al Maktabah Al Asyriyah,
1953), him. 185.

17



“Education in the process or an activity which diegt at
producing desirable changes in the behavior of hunieings®.
(Pendidikan adalah proses atau aktivitas yang ltkara untuk
menghasilkan perubahan yang diperlukan dalam tmgdeu manusia).
Dari pengertian pendidikan yang telah diuraikankandapat dipahami
bahwa pendidikan adalah suatu usaha yang dilakwdemgan penuh
kesadaran dan terkonsep serta terencana untuk mkambpembinaan dan
bimbingan pada peserta didik (anak-anak). Yang miingbingan dan
pembinaan tersebut tidak hanya berorientasi pagla giir (intelektual)
saja, akan tetapi juga pada segi emosional yangamepembinaan dan
bimbingan akan dapat membawa pada arah yang laikh b

Proses pendidikan merupakan rangkaian usaha memnigimb
mengarahkan potensi manusia yang berupa kemampmmaarkpuan dasar
dan kemampuan belajar, sehingga terjadilah perub§basitif) di dalam
kehidupan pribadinya sebagai makhluk individual dasial serta dalam
hubungannya dengan alam sekitar di mana ia hidupseB tersebut
senantiasa berada dalam nilai-nilai yang melahigddriak al-karimahatau
menanamkannya, sehingga dengan pendidikan dapabenémk manusia

yang berbudi pekerti yang luhur.

b. Pengertian Karakter
Istilah karakter mempunyai makna yang berbeda-bi€deakter dalam
kamus ilmiah populer berarti, watak; tabiat; pembam kebiasaah.
Karakter atau watak dapat dikembangkan oleh fditior pembawaan dan
faktor-faktor eksogen seperti alam sekitar, petdididan pengaruh dari

luar pada umumnya.

* F. J. McDonald Educational Psychology(Tokyo: Overseas Publication, Ltd, 1959),
him 4.

4 Achmad Maulana, dkkKamus Iimiah Populer(Yogyakarta: Absolut, 2008), him.
277.

® Soegarda Poerbakawatja dan HaraHapsiklopedi Pendidikan(Jakarta: Gunung
Agung, 1976), cet. I, him. 161.
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Sementara itu, dalam kamMgebster’s Unabridged Dictionary of the
English Language, charactenempunyai makna:

“character is the aggregate of features and traitsttfrom
apparent individual nature of some person or thiigKarakter adalah
kumpulan ciri-ciri dan sifat bawaan yang membensifat dasar
seseorang atau sesuatu yang nyata).

Pengertian karakter mengalami perbedaan antaratskth dengan
tokoh lainnya. Sebagaimana yang dikutip Masnur Mhbsl karakter
menurut Simon Philips dalam bukunyrefleksi Karakter Bangsadalah
kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistgang melandasi
pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkaSementara itu, Doni
Koesoema menyatakan bahwa karakter sama denganibddign.
Kepribadian dianggap sebagai “ciri atau karaktériatau gaya atau sifat
khas dari seseorang yang bersumber dari bentukainkas yang diterima
dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kdai juga bawaan
seseorang sejak lahit.”

Karakter menurut Ryan dan Bohlin yang dikutip okddtul Majid dan
Dian Andiyani didefinisikan menjadi tiga unsur pokok. Ketiga ungokok
tersebut yaitu mengetahui kebaik&ndgwing thegood, mencintai kebaikan
(loving the gooy dan melakukan kebaikadding the good} Dan dalam
pendidikan, istilah kebaikan itu sering dirangkuadagn sederet sifat-sifa
baik.

® Portland HouseWebster's Unabridged Dictionary of the English baage, (New

York: Lithium Press, 1989), him. 247.

” Masnur MuslichPendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Nuilhensional,

(Bandung: Bumi Aksara, 2011), cet. 1, him. 70.

8 Doni KoesoemapPendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zam@lobal,

(Jakarta: Grasindo, 2010), him. 80.

® Abdul Majid dan Dian AndiyaniPendidikan Karakter Perspektif IslartBandung:

Remaja Rosdakarya, 2011 ), cet. 1, him. 11.
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Memang, karakter, kepribadian, budi pekerti, moedka dan akhlak
sering digunakan secara rancu. Berikut ini akanaghpkan mengenai
istilah-istilah yang sering disamakan dengan karakt

Perkembangan kebudayaan sering berkaitan dengaaktéardan
kepribadian individu. Istilah karakter juga menwian bahwa tiap-tiap
sesuatu memiliki perbedaan. Dalam istilah moderntgkanan pada istilah
perbedaan djstinctivesy atau individualitas igdividuality) cenderung
membuat kita menyamakan antara istilah karakter @arsonalitas
(kepribadian). Orang yang memiliki karakter berpgmilik kepribadian.

Istilah kepribadian juga berkaitan dengan karakyemg diartikan
sebagai totalitas nilai yang mengarahkan manusiEndamenjalani
hidupnya. Jadi, ia berkaitan dengan sistem nilangyalimiliki oleh
seseorang. Orang yang matang dan dewasa biasanyajoiekan konsisten
dalam karakternya.

Menurut M. Newcomb yang dikutip oleRatchul Mu’in, kepribadian
merupakan organisasi dari sikap-sikppe6dispositionsyang dimiliki oleh
seseorang sebagai latar belakang terhadap petikglakKepribadian
menunjuk pada organisasi sikap-sikap seseorands betbbuat, mengetahui,
berpikir, dan merasakan secara khusus apabilatalengan dengan orang
lain atau menanggapi suatu keadaan. Karena kefaibatkrsebut
merupakan abstraksi dari individu dan kelakuannggabmana halnya
dengan masyarakat dan kebudayaan, ketiga aspedbuérsnempunyai
hubungan yang saling memengaruhi. Sementara itaume Roucek and
Warren, kepribadian adalah organisasi dari falka@ter biologis,
psikologis, dan sosiologi yang mendasari perilakdividu-individu.
Kepribadian mencakup kebiasaan-kebiasaan, sikapladialain sifat khas
dimiliki seseorang yang berkembang apabila orandj tzerhubungan

dengan orang lair?

9 Fatchul Mu'in, Pendidikan Karakter: Konstruksi Teoritik & Praktiklogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011), him. 161
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Karakter sama dengan kepribadfanetapi dipandang dari sudut yang
berlainan. Istilah karakter dipandang dari sudugnifaian”, baik-buruk,
senang-benci, menerima-menolak, suatu tingkah kadasarkan norma-
norma yang dianut. Sedangkan istilah kepribadigrartiang dari sudut
"penggambaran”, manusia apa adanya tanpa diseniaan’?

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, kepribadian délahasa Inggris
disebutpersonality,yang berasal dari bahasa Yunaer dan sonareyang
berarti topeng, tetapi juga berasal dari kag¢sasonaeyang berarti pemain
sandiwara, yaitu pemain yang memakai topeng tetselepribadian
diartikan dalam dua macarRertama,sebagai topengr(ask personalily
yaitu kepribadian yang berpura-pura, yang dibuatbwang semua
mengandung kepalsuaiKedua, kepribadian sejatiréal persoalty yaitu
kepribadian yang sesungguhnya, yang’asli.

Akhlak berasal dari bahasa Arab jama’ ddruluqunyang menurut
logat diartikan budi pekerti, perangai tingkah laitau tabiat. Akhlak
meurut Mubarok sebagaimana yang dikuti Abdul Mdggh Dian Andiayani
adalah keadaan batin seseorang yang menjadi suatbierya perbuatan
dimana perbuatan itu lahir dengan mudah tanpa niaik untung dan
rugi. Orang yang berakhlak baikakan melakukan Kkelmasecara spontan
tanpa pamrih apa pun. Demikian juga dengan orang parakhlak buruk,
melakukan perbuatan spontan tanpa memikirkan akaogitdirinya maupun

bagi orang lairt?

"Menurut Erich Fromm, yang dikutip oleh Hanna DjumhaBastaman, bahwa :
personalityis the totality of inherited and acquired psychigatities which are characteristic of
one individual and which make the individual unig@Eepribadian adalah keseluruhan yang
diwarisi dan diperoleh dari kualitas kejiwaan yangna adalah karakter dari satu individu dan
yang membuat ke khassan individu. Hanna DjumharstaBwan,Integrasi Psikologi Dengan
Islam; Menuju Psikologi Islam{;Yogyakarta : Yayasan Insan Kamil, 2001), Cet.Hlm. 103.

2 Netty Hartaty, dkk.Islam & Psikologi,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005),
him., 119.

13 Nana Syaodih Sukmadinatdandasan Psikologi Proses Pendidika(Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2003), him. 136.

4 Abdul Majid dan Dian AndiyaniPendidikanhim. 10.
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Istilah budi pekerti menurut terminologi terdirirddua kata, budi dan
pekerti. Budi diartikan apa yang ada pada manusiag yberhubungan
dengan kesadaran, yang didorong oleh pikiran,,rgéing kemudian disebut
karakter. Sedangkan pekerti diartikan apa yangatiloleh manusia, karena
didorong oleh perasaan hati yang disebut behavadi budi pekerti
merupakan pemaparan perpaduan hasil ratio daryaaggbernafaskan pada
karsa dan tingkah laku manu$fa.

Moral berasal dari bahasa Latimoresjama’ dari katamosyang berarti
adat kebiasaan. Dalam kamus filsafat dikatakan bameral berkaiatan
dengan aktivitas manusia yang dipandang sebagkibbaik, benar/salah,
tepat/tidak tepat yang menyangkut sifat seseorasgnd hubungannya
dengan orang lairt®

Jadi moral adalah tingkah lakuatau perbuatan mary@sig dilakukan
secara rutin atau merupakan suatu kebiasaan ypagdiing orang lainbisa
sebagai peerbuatan yang baik dan buruk.

Etika berasal dari bahasa Yunathos,yang artinya kebiasaan. Etika
merupakan cabang dari filsafat yang mempelajartaten tingkahlaku
manusia untuk menentukan nilai perbuatan terselaiit/duruk, maka
ukuran untuk menentukan nilai itu adalah akal pikiatau dengan kata lain,
akalah yang dapat menentukan baik buruknya peribmgamusia’

Persamaan dan perbedaan dari beberapa istilahsdadalah:

1. Persamaan
a. Objek penilaiannya adalah samaperbuatan dan tingkalhmanusia,
b. Pembahasan dan penilaiannya adalah baik dan band dgilakukan
oleh manusia.

2. Perbedaan

15 Rachmad DjatmikaSistem Etika Islam(Surabaya: Pustaka Panjimas,1996)him.26.
6 Asmaran AsPengantar Studi Akhlafdakarta: Raja Grafindo Persada,1994), him. 8.

7 bid., him. 74.

22



Antara akhlak dan moral terletak pada tolak ukumd@ha akhlak dalam
menilai perbuatan manusia diukur dengan agama, i yladrdasarkan
ajaran Allah dan Rasul-Nya, sedangkan moral, kedidn dan karakter
ditentukan oleh pendapat umum dari kesatuan sestehtu.dengan kata
lain titik tolak dari falsafah, pemikiran suatu lgaga, dan etika ditentukan
dengan pertimbnagan pemikiran.

Perbedaan yang lain adalah etika lebih bersifatitigomoral lebih
menyatakan ukuran, sedangkan etika menjelaskamuoikarsebut secara
teori. Demikian pula dengan akhlak dan budi pekedng lebih
menunjkkan makna yang bersifat praktis.

Pendidikan karakter menurut Ratha Megawangi adséiuah usaha
untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil kespnt dengan bijak
dan mempraktikannya dalam kehidupan sehari-haringga mereka dapat
memberikan kontribusi yang positif kepada lingkumgg. Definisi lain
dikemukakan oleh Fakry Gaffar mengenai pendidikamakter adalah
sebuah transformasi nilai-nilai kehidupan untukumibuhkembangkan
dalam kepribadian seseorang sehingga menjadi satamd perilaku
kehidupan orang itu. Dalam definisi tersebut, dda tde pikiran penting,
yaitu: 1). proses transformasi nilai-nilai, 2).uwtitbouhkembangkan dalam
pribadi, dan 3). menjadi satu dalam perilaku.

Dari pengertian pendidikan dan pengertian karaklieratas, maka
pendidikan karakter adalah pendidikan untuk memilepla sifat atau
karakter baik mulai dari usia dini, agar karaktaikitersebut tertanam dan
mengakar pada jiwa anak. Pendidikan karakter adpé&ididikan yang
tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif sa@kan tetapi lebih
berorientasi pada proses pembinaan potensi yangdalden diri anak,
dikembangkan melalui pembiasaan sifat-sifat baikuyberupa pengajaran
nilai-nilai karakter yang baik. Yang mana dalamgidikan karakter bahwa

setiap individu dilatih agar tetap dapat memelihsifat baik dalam diri

8 Dharma Kesuma, dkkPendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di ¢ah,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), him. 5.
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(fitrah) sehingga karakter tersebut akan melekat Kengan latihan melalui
pendidikan sehingga akan terbengllak al-karimah.

Pendidikan karakter di sini yang dimaksud adalahdjmbkan dengan
prosesmembiasakaranak melatih sifat-sifat baik yang ada dalam dainy
sehingga proses tersebut dapa@njadi kebiasaan dalam diri anak. Dalam
pendidikan karakter tidak hanya bertujuan untuk ceesaskan anak dalam
aspek kognitif saja, akan tetapi juga melibatkarogrdan spiritual, dengan
mendidik akhlak anak Anak dipersiapkan untuk mengygota masyarakat

yang bertanggung jawab dan respek terhadap lingkusegkitarnya.

Landasan Pendidikan Karakter
Orientasi dalam pendidikan karakter adalah pemibant manusia
yang berakhlak mulia dan berkepribadian luhur. Maladam hal ini,
landasan dasar dari pendidikan karakter terdifi dar
a. Landasan Religius
Diantara tujuan pendidikan karakter agar pesertaikdi
mengembangkan potensi-potensi yang ada pada difffayeg mana arah
pengembangannya adalah terwujudnya karakter yamgkaiepada diri
peserta didik dan menjadisuatu kepemilikan yang@etta dirinya. Hal

ini sesuai dengan firman Allah sebagai berikut:
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Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dakemdaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu peadeng
penglihatan dan hati, agar kamu bersydRufQ.S. an-Nahl/16: 78 )

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Abdullah bin Muhath bin
Abdurrahman Alu Syaikh dalam Tafsir Ibnu Katsir peéamskan bahwa
dalam ayat ini Allah telah menyebutkan berbagaigarah yang Dia
limpahkan kepada hamba-hamban-Nya ketika merekaludikkan dari
perut ibunya dalam keadaan tidak mengetahui apa$gialah itu Dia
memberikan pendengaran dengannya mereka mengetaiaia,
penglihatan yang dengannya ia mengetahui berbagadan hati, yaitu
akal yang pusatnya adalah Hati.

Oleh karena itu, manusia membutuhkan pendidikaakasksternal
untuk mengembangkan anugerah-anugerah yang tetenikadin Allah
kepada manusia. Sebagaimana yang dikutip M. Ad&ilam bukunya
llImu Pendidikan Islam, menurut Dr. Muhammad FadiiDjamaly
bahwa ayat tersebut memberikan sebuah petunjukéatamusia harus
melakukan pendidikan aspek eksternal (mempengdarhiuar dari luar
anak didik). Dengan kemampuan yang ada dalam diak adidik
terhadap pengaruh eksternal yang bersumber deaah fitulah, maka
pendidikan secara operasional bersifat hidayah @mjekan)?* Dan
kaitannya dengan pendidikan karakter adalah balemdigikan karakter
merupakan sebuah usaha pendidikan dalam proseserpbaggan
potensi (fitrah) manusia dari sisi eksternal yamgupa pengaruh dari

lingkungan sekitar.

b. Landasan Formal

19 Departemen Agama RAI Quran Al Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia,
(Kudus: Menara Kudus, 2006), him. 275.

20 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman Alu SyaiRgfsir Ibnu Katsir Jilid 14,
(Jakarta: Pustaka Imam asy-Syafi'i, 2008), hin8 17

21 M. Arifin, llmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dAraektis Berdasarkan
Pendekatan InterdisiplinefJakarta: Bumi Aksara: 2000jim. 92.

25



Landasan formal pendidikan karakter adalah seseagah UU
Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, yaitu:

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk jodken suasana
belajar dan pembelajaran agar peserta didik secakdf
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oaspiritual
keagamaan, pengenalan diri, kepribadian, kecerdaddntak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan
negara®?

Amanah UU Sisdiknas di atas bermaksud agar peratidikiak
hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas, najuga
berkepribadian atau karakter, sehingga nantinyan dlhir generasi
bangsa yang tumbuh dan berkembang dengan karaktgrbernafaskan

nilai-nilai luhur bnagsa Indonesia.

3. Tujuan Pendidikan Kar akter

Dalam sejarah Islam, Rasulullah Muhammad SAW da@ran Islam
juga menegaskan bahwa misi utamanya dalam mendidikusia adalah
untuk mengupayakan pendidikan karakter yang tgikd charactex®

Doni Koesoema dalam bukunya mengungkapkan untulerkeman
pertumbuhan individu secara integral, pendidikarrakir semestinya
memiliki tujuan jangka panjang yang menasarkanphida tanggapan aktif
kontekstual individu atas impuls natural sosialg/diterimanya yang pada
gilirannya semakin mempertajam visi hidup yang a#aaih lewat proses
pembentukan diri terus-menerusn( going formatioh Tujuan jangka
panjang ini tidak sekedar berupa idealisme yangmean sasaran untuk
mencapai tujuan tidak dapat diverifikasi, melainksgbuah pendekatan

dialektis yang saling mendekatkan antara yang idiesgan kenyataan,

> Departemen Pendidikan Nasiondlndang-Undang Tentang Sistem Pendidikan

Nasional (Jogjakarta: Ar Ruzz Madia, 2003), him. 9.

%> Abdul Majid dan Dian AndiyaniPendidikan, him. 30.
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melalui proses refleksi dan interaksi terus meneantara idealisme, pilihan
sasaran, dan hasil langsung yang dapat dievakeiasebjektif*
Hal tersebut bermaksud bahwa pendidikan karaktepeb&n dalam
pengembangan manusia secara individu, yang manargal dan sekolah
harus mendukungnya dengan bekerjasama memberikahdp@an secara
praktek sebagai kelanjutan dari proses pengajasvard material di
sekolah.
Sesuai dengan landasan pendidikan yang tertuaaghdal Sisdiknas
No. 20 tahun 2003 Bab 2 pasal 3, maka tujuan péwatidkarakter adalah;
a. Menguatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupamg dianggap
penting dan perlu sehingga menjadi kepribadianfdpen peserta
didik yang khas sebagaimana nilai-nilai yang dikengkan.

b. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bara&s dengan nilai-
nilai yang dikembangkan oleh sekolah

c. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga rdasyarakat
dalam memerankan tanggungjawab pendidikan kerakiecara
bersam&>

Jadi, pada intinya pendidikan karakter bertujuatukirmenanamkan
nilai-nilai kebaikan dan membentuk manusia secagaeliruhan serta
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Yang tidednya memiliki
kepandaian dalam berpikir tetapi juga respek tgrdibgkungan, dan juga

melatih setiap potensi diri anak agar dapat berkemlikearah yang positif.

. Pilar-Pilar Pendidikan Karakter

Dalam pendidikan karakter, anak didik memang sengibangun
karakternya ~agar mempunyai nilai-nilai  kebaikan atigkis
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, baikkepada Tuhan

Yang Maha Esa, dirinya sendiri, sesama manusiagkuimgan sekitar,

24 Doni A. KusumapPendidikan, him. 135.

25 Darma Kesuma, dkkPendidikan, him., 9.
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bangsa, negara, maupun hubungan internasional aebegama penduduk
dunia.

Menurut Suyanto yang dikutip olehAkhmad Muhaimin Uzzet
menjelaskan setidaknya ada sembilan karakter yarasal dari nilai-nilai
luhur universal, diantara pilar-pilar pendidikamr&kter yang hendak
dibangun dalam kepribadian anak didik adalah:

. Cinta Tuhan dan segenap cintaan-Nya;
. Kemadirian dan tanggung jawab;
. Kejujuran/amanah;

. Hormat dan santun;

1
2
3
4
5. Dermawan, suka menolong, dan kerjasama;
6. Percaya diri dan pekerja keras;

7. Kepemimpinan dan keadilan,

8. Baik dan rendah hati;

9. Toleransi, kedamaian, dan kesatufén.

Sedangkan menurut SD Westwood sebagaimana yangipdikamal
Ma'ruf Asmuni ada enam pilar karakter yang akan dikembangkarikuge
keenam pilar tersebut:

. Trustworthisneegpercaya diri);

. Respecfrasa hormat);

. Responsibilitfrasa tanggung jawab);
. Caring (rasa kepedulian);

. Citizenship(rasa kebangsaan);

D 01 B~ W DN P

. Fairness(rasa kepeduliarfy.
Jumlah dan jenis pilar yang dipilih tentu akan ddygabeda antara satu
daerah atau sekolah yang satu dengan yang lairteygantung pada

kepentingan dan kondisi masing-masing. Perbedaamalju dan jenis

% Akhmad Muhaimin UzzetUrgensi Pendidikan Karakter di Indonesia: Revitalis
Pendidikan Karakter Terhadap Keberhasilan BelajandKemajuan(Jogjakarta: Ar Ruzz Media,
2011) him. 29.

?” Jamal Ma’ruf AsmuniBuku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter dk&ah,
(Jogjakarta: Diva Press, 2011H)im. 52.

28



karakter tersebut juga dapat terjadi karena paradadgn pemahaman yang
berbeda terhadap pilar-pilar tersebut.

. Nilai-Nilai Dalam Pendidikan Kar akter

Berdasarkan kajian berbagai nilai agama, normalsg=eraturan atau
hukum, etika akademik, dan prinsip-prinsip HAM, atel teridentifikasi
butir-butir nilai utama, yaitu nilai-nilai perilakumanusia dalam
hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 3eedgama manusia,
lingkungan dan kebangsaan. Berikut adalah daftakrgsi nilai-nilai
utama yang dimaksud.
a. Nilai Karakter dalam Hubungannnya dengan Tuhan

Nilai ini bersifat religius. Dengan kata lain, pin, perkataan, dan
tindakan seseorang diupayakan selalu berdasarkaa pdai-nilai
ketuhanan dan ajaran agama.

Unsur nilai karakter ini merupakan paling pentirgatdn membina
karakter peserta didik, sebab keberadaan nilaakain mempengaruhi
penanaman nilai-nilai yang lain. Sebelum nilai kettian ini benar-benar
sepenuh hati tertanam dalam jiwa peserta didik, anakan sulit
menerapkan nilai-nilai berikutnya pada diri merkkéak.

Nilai ketuhanan bukan hanya tentang sikap peseidik dintuk
mengenal Tuhannya melainkan dapat dengan tulusskbkribadah
karena-Nya. Oleh karena itu, dalam ajaran Islamahtekerang
menjelaskan bahwa pada dasarnya manusia dicipthkaga untuk
beribadah kepada-Nya.

Dalam ajaran agama Islam, seorang muslim menerkpdtidukan
sebagai hambabdullah, sehingga tampaklah kepatuhan, kecintaan dan
pengabdiannya yang luar biasa. Hal ini dapat &rldalam kegiatan
berdoa, shalat, tata cara ibadah lainnya secarsaukhu

b. Nilai Karakter Hubungannya dengan Diri Sendiri

Ada beberapa nilai karakter yang berhubungan dewigarsendiri.

Berikut beberapa nilai tersebut.
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1) Jujur
Jujur atau kejujuran merupakan perilaku yang didasa pada
upaya menjadikan diri sebagai orang yang selalatddipercaya. Hal
ini diwujudkan dalam hal perkataan, tindakan, dakepjaan, baik
terhadap diri sendiri dan pihak lain.
Oleh karena itu, al-Quran pun menekankan pentiagny
kejujuran, dalam arti setiap orang bersikap datirimiak jujur. Firman
Allah:
&0, A A Lo S & O&5e-@08% O 40
A Forde BXO2>0% a3 BXUORCOL -0
VY LANOO0D Wk RAGE BOAEexOAD @O
ERXRXHH

Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepadahAltan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.
(Q.S. at-Taubah/ 9: 11%)

Tafsir surat at-Thaubah diatas menurut Al-Qur'anTé&fsirnya

karangan Departemen Agama RI adalah:

“Allah menunjukkan seruan-Nya dan memberikan bimgam

kepada orang-orang yang beriman kepada-Nya danl-Rgau

agar mereka tetap dalam ketaqwaan serta mengharajolea-

Nya, dengan cara menunaikan segala kewajiban yatah t
ditetapkan-Nya, dan menjauhi segala larangan yagigh t
ditentukan-Nya, dan hendaklah senantiasa bersama-ssang-

orang yang benar dan jujur, mengikuti ketagwaabekaran dan
kejujuran mereka.”

Dari tafsiran ayat di atas, orang-orang mukmin ké&feh
senantiasa berada dalam ketagwaan kepada Allalsedaln bergaul
dengan orang-orang yang berlaku jujur dan benaik lbalam
perbuatan maupun dalam ucapan.

2) Bertanggung Jawab

*® Departemen Agama RAl Qur'an, him. 206.
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Ini merupakan sikap dan perilaku seseorang untukksanakan
tugas dan kewajibannya, sebagaimana yang sehari@nigkukan
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alasuosial, dan
budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa. Sembaagpen atau
usaha apa pun yang dilakukan manusia, tidak akaut Wari akibat
dan konskuensinya. Kadang ada yang berakibat lzaikkddang pula
buruk.

Bagi orang yang beriman terdapat keyakinan bahvahAidak
akan memberikan sesuatu pada hamba-Nya, selairyapsa telah
dilakukan oleh hamba tersebut. Jika perbuatan bgédng
dilakukannya maka kebaikan pula yang akan diberildiah
kepadanya, dan jika perbuatan jahat maka keburakaydng akan
menimpanya. Sebagaimana firman Allah:

N0 KITOBOE "0 w “m¢vy@ A §OLLeO
O40Ne0 <PHAP FRERAER o €8
E[sX 12146 ¢ UAR OF JOL JOI7L et
€OUr7403%7® LR 4% B ED
FOMxds Do d QAL OORX M@ I
AERNE<-4e0 FoRENO 0§00 &2 9

B X GO0& 40O Wa

Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperolaim sgla
yang telah diusahakannya. Dan bahwasanya usalieldak akan
diperlihat (kepadanya). Kemudian akan diberi balasapadanya
dengan balasan yang paling sempurna. Dan bahwasapzala
Tuhamulah kesudahan (segala sesuatu).

(Q.S. an- Najm/53: 39-4

Tafsir dari ayat di atas menurut Quraish Shihaltedda

“Dan di samping seseorang tidak akan memikul dosa dalnanat
yang dilakukan orang lain, ia pun tidak akan meinikosa dan
madharat yang dilakukan orang lain, ia pun tida&naknemikul

*° Departemen Agama RAl Qur'an, him. 527.
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dosa dan madharat yang dilakukan orang lain, ia tlak kan
meraih manfaat dari amalan baikny4.”

Melihat tafsiran di atas dapat dipahami bahwa seryang
dikerjakan oleh manusia pasti akan dimintai pegangjawabannya.
Baik pertanggung jawaban atas perlakuannya dergganms maupun
dengan makhluk lainnya. Oleh karena itu, sifat dregjungjawab
harus dimiliki semua manusia.

3) Bergaya Hidup Sehat

Bergaya hidup sehat adalah segala upaya untuk apk@er
kebiasaan yang baik dalam menciptakan hidup yargtsean
menghindarkan kebiasaan buruk yang dapat menggaesghatan’

Menjaga kesehatan sangatlah penting, karena sagaartiainya
seseorang dalam ilmu pengetahuan jika badannya tekhat,
kemampuannya tidak banyak berguna. Demikian putgale sekaya
apapun seseorang, sungguh hartanya yang melimgak tapat
dinikmati jika pemiliknya sakit-sakitan. Apalagik@q masih muda dan
menempuh pendidikan di sekolah, tentu akan sutitkubisa meraih
cita-cita jika badannya tidak pernah sehat. Oletena itu, lembaga
pendidikan atau sekolah harus membangun karaktde didik agar
bergaya hidup sehat. Dengan kehidupan yang beasihsehat, akan
membuat seseorang senantiasa bersemangat dalamalanin;)
kehidupan sehari-hari.

4) Disiplin

Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati danakszinakan
akan keputusan pemerintah atau peraturan yangkbefengan kata
lain disiplin merupakan sikap untuk mentaati peatudan ketentuan

yang telah ditatapkan. Peraturan itu bisa jadi ailmieh diri sendiri

30 Quraish ShihabTafsir Al- Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al:gnh Volume
13, (Jakarta: Lentera hati, 2008), him. 433.

313amal Ma’'ruf AsmuniBuku,him. 37.
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atau peraturan itu dibuat agar seseorang yangdletas pihak lain.
Peraturan itu dibuat agar seseorang dapat berlaat lzertindak
secara baik agar berhasil dengan baik untuk mehah yang
diharapkan.

Disiplin dalam Islam sangat dianjurkan, misalnyalada
menjalankan shalat harus tepat waktu. Dalam duaialidikan pada
umumnya dan pada khususnya dalam proses belajayapendisiplin
sangat dianjurkan guna memperlancar proses befegagajar untuk
mencapai pendidikan, namun disiplin tersebut diaerikepada anak
harus melalui bimbingan dan sesuai dengan perkegabamenuju
kedewasaarf

5) Kerja Keras

Kerja keras merupakan perilaku yang manunjukkanyaipa
sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatama g
menyelesaikan tugas (belajar/pekerjaan) dengarkskeaiknya.

Agama lIslam mengajarkan umatnya agar selalu bekenjas
dalam menjalankan kehidupannya di muka bumi insugt yang
dilakukan tidak dengan kerja keras, hasilnya tidkin memuaskan.
Sebaliknya seberat apa pun suatu pekerjaan jie&utian dengan
sungguh-sungguh niscaya hasilnya akan dapat ddaitgan baik.
Oleh karena itu, nilai karakter ini perlu diajarkegpada peserta didik
agar sukses dalam kehidupannya baik dalam menjaases belajar
maupun kehidupannya mendatang.

Karaker suka bekerja keras harus dikembangkan gaknanak
berada dibangku sekolah. Dalam menyelesaikan kasubelajar,
misalnya, anak yang bisa bekerja keras akan beauskmgan
sungguh-sungguh untuk mengatasi kesulitan yang ada tidak

mudah menyerah. Hal ini tentu berbeda dengan aaa§ tidak bisa

%2 Mahfud Junaidi,Kiai Bisri Mustafa: Pendidikan Keluarga Berbasis daatren,
(Semarang: Walisongo Press, 2009), him. 18-19.
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bekerja keras, tentu ia akan mudah menyerah danganggap
pekerjaannya terlalu sulit.
6) Percaya Diri

Sikap pecaya akan kemampuan diri sendiri terhadapepuhan
tercapainya setiap keinginan dan harapan. Sikapaperdiri sangat
penting bagi setiap orang, karena dari sikap irdsesmng akan
percaya akan kemampuan yang dimiliki dan tidak &egng pada
orang lain. Tanpa kepercayaan diri, seseorang s&aantiasa dalam
keraguan bahkan dalam keadaan pesimistis. Nampeydayaan diri
yang dimaksud di sini bukan kepercayaan yang biadeb
kepercayaan diri yang demikian bisa menyebabkaa sasnbong,
kurang hati-hati dan pertimbangan, atau tidak maumerima saran
dan usul dari orang lain. Kepercayaan diri haibsrtun pada diri
anak didik adalah kepercayaan diri yang positif irsgia
menyebabkan ia mempunyai semangat dan optimismamdal

menghadapi berbagai persoalan.

7) Berjiwa Wirausaha

Hal penting yang dibutuhkan agar seseorang bisadimaaan
berkembang adalah memiliki jiwa kewirausahaan. iBarwirausaha
merupakan sikap dan perilaku mandiri dan pandau dterbakat
mengenali produk baru, menentukan cara produksi, baenyusun
operasi untuk pengadan produk baru, memasarkasasta, mengatur
permodalan operasinya.

Dengan jiwa kewirausahaan, akan membuat seseoraatifldan
tidak mudah menyerah dalam menghadapi segala tartashi masa
depan. Sebab, orang yang berjiwa wirausaha akatif kfalam
membuat atau memasarkan sebuah produk yang dilaurtubleh
orang lain. Orang semacam ini akan berjiwa supalj melayani, dan

memberikan yang terbaik.
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8) Berpikir kritis, Logis, kreatif dan inovatif

Berpikir kritis, logis, kreatif dan inovatif hendagka dimiliki oleh
setiap manusia. Nilai karakter ini akan menjadigkaseorang berpikir
dan melakukan sesuatu secara nyata atau logik& umnghasilkan
cara atau hasil baru dan mutakhir dari suatu yelad dimiliki.

Orang yang tidak mempunyai cara berpikir sepertidenderung
menjadi orang yang pemalas dan tidak mau bekergsk®rang yang
demikian itu tidak akan mampu hidup di atas kakirsendiri,
melainkan selalu bergantung pada belas kasihangol@n. Oleh
sebab itu, cara berpikir keratif, logis, kreatiindaovatif hendaknya
dimiliki oleh setiap orang.

9) Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung paaag lain
dalam menyelesaikan tugas-tugas. Pendidik hendakmy@mnamkan
sikap mandiri sejak usia dini, agar peserta didikbiasa untuk
mengerjakan kebutuhannya sendiri.

Orang yang mempunyai karakter mandiri tidak muda&myarah
ketika menghadapi pekerjaan yang sulit, apalagrseminta bantuan
kepada orang lain. Kemampuan untuk bisa mendisanigat penting
untuk dikembangkan pada diri anak didik. Apalagialath
menghadapi zaman dengan persoalan hidup yang letk gan
persaingan terjadi di segala lini kehidupan.

10) Ingin Tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mahgelebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajdiat] dan
didengar. Orang yang mempunyai karakter cinta tephailmu
pengetahuan akan berpikir, bersikap, dan berbuaj y@enunjukkan
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang bdikad®p ilmu
pengetahuart

** Akhmad Muhaimin UzzetJrgensi,him. 92.
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11) Cinta llmu

llImu memiliki peran yang sangat penting dalam kepah
manusia. lImu pengetahuan merupakan modal utanamdaleraih
kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun di akhBatatu pekerjaan
yang dilakukan tidak berdasarkan ilmu, hanya dapandatangkan
kemudharatan. Karena dalam hal ini, ilmu akan nukkgan hidupnya
lebih terarah, relistis, dan tidak tergelincir aalgurang kebodohan
yang hanya merugikan dirinya sendiri.

Cinta terhadap ilmu merupakan cara berpikir, bersikdan
berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, pggnghargaan
yang tinggi terhadap pengetahuan. Orang yang t¢amteadap ilmu,
pasti tidak akan merasa puas dengan apa yangdelapat sekarang
dan mereka akan berusaha untuk selalu belajar ume&kambah

keilmuannya.

c. Nilai Karakter Hubungannya Dengan Sesama
1) Sadar Hak dan Kewajiban Diri dan Orang Lain

Sikap tahu dan mengerti serta melaksanakan sesysig
menjadi milik atau hak diri sendiri dan orang laserta tugas atau
kewajiban diri sendiri dan orang lain.

Karakter ini penting untuk dimiliki sebab tiada g&forang yang
hanya menuntut haknya saja dari orang lain, tetapama sekali tidak
pernah berpikir untuk bisa memenuhi kewajibannya.

2) Patuh Pada Aturan-aturan Sosial

Sikap menurut dan taat terhadap aturan-aturan haeskedengan
masyarakat dan kepentingan umum. Mentaati peratysarg ada
merupakan pencerminan terhadap pribadi yang batkraA-aturan

sosial biasanya dibuat untuk kebaikan bersama datindnngi
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kepentingan sosial. Dengan patuh terhadap perapa@tun sosial
yang ada, maka kehidupan dalam masyarakat akarksehermonis
dan nyaman.

3) Menghargai Karya dan Prestasi Orang Lain

Menghargai karya dan prestasi orang lain merupaieap dan
tindakan yang mendorong diri untuk menghasilkanuaes yang
berguna bagi masyarakat. Serta, mengakui dan mangtio
keberhasilan orang lain.

Orang yang bisa menghargai tugas pekerjaan akanbeikerja
dengan sebaik-baiknya. Orang yang demikian sudattu tekan
memiliki kemampuan untuk berkarya. Bila seseoraisg Imenghargai
tugas pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk bgakaa juga akan
bisa menghargai hasil pekerjaan dan hasil karyieodang.

Karakter seperti ini sangat dibutuhkan dalam kegbégu yang
dinamis dan penuh dengan persaingan di zaman mader®©leh
karena itu, lembaga pendidikan harus membangunkiearaanak
didiknya agar bisa menghargai tugas pekerjaan damiliki
kemampuan untuk selalu berkarya.

4) Santun

Santun merupakan sifat yang halus dan baik darttspandang
tata bahasa maupun tata perilakunya kepada semuog. @opan santun
yang kerap diseb@yood mannepleh para ahli pendidikan, adalah adab
atau etika yang kita pelihara ketika tengah bersaraeng lain.
Berhubungan pada setiap interaksi dengan masyardkamana pun
juga selalu ada semacam aturan-aturan yang tidaklise semisal
bagaimana cara menyapa orang tua, memanggil arsk bakan di
meja makan, dan lain-lain. Jelas bahwa sopan saméapakan modal

manusia dalam bergatil.

3 lmam Ahmad Ibnu NizaMembentu & Meningkatkan Disiplin Anak Sejak UsiaiD
(Yogyakarta: Diva Press, 2009), him. 210.
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Kesopanan bersikap dan berperilaku merupakan amtut
universal, dimanapun dan kapan pun. Namun, sedal@na tidak
tertulis yang berkenaan dengan interaksi di tengalsyarakat yang
kadang kala disebut etika ini, ada pula yang bersimat khas dan
ditentukan oleh oleh nilai-nilai masyarakat setemgideh karena itu
peserta didik hendaknya juga diterapkan etika sogmmun kepada
siapapun, baik itu yang setara umurnya, lebih &tay kepada yang
lebih muda.

5) Demokratis

Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang mergkmna hak dan
kewajiban diri sendiri dan rang lafn.

Demokrasi ini bertujuan untuk mendengarkan perkataa
pandangan, gagasan dan usul-usul yang bebas, lkamudi
menyaringnya, memilih dan menetapkan yang terbeiktdranya, hal
itu jelas melalui demokrasi, tidak yang lain.

Dalam al-Quran juga terdapat perintah Allah yang
mengindikasikan pentingnya berdemokrasi melalui biega syura

(musyawarah§® Sebagaimana firman Allah:
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% Fihris, Pendidikan Karakter di Madrasah Salafiyah: Studiskia Madrasah Salafiyah
Girikusumo Demal{Semarang: IAIN Walisongo, 2010), him. 36.

*® Rif'at Syauqi NawawiKepribadian,him. 127.
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Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhiuaser
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan merek
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; derekan
menafkahkan sebagian dari rezki yang kami berikepada
mereka. (Q.S. Asy-Syura/42: 38)

Penjelasan tafsir dari ayat di atas menurut Qur@tshab dalam
Tafsir Al- Misbah dijelaskna bahwa:

Dan kenikmatan abadi itu disiapkan juga bagi orang-@raang
benar-benar memenuhi seruan Tuhan mereka dan mereka
melaksanakan shalasecara bersinambungan dan sempurna, yakni
sesuai rukun serta syaratnya juga dengan khusypadee Allah dan
semua urusan yang berkaitan dengan masyarakatreka adalah
musyawarahantara mereka yakni dengan memutuskannya melalui
musyawarah, tidak ada di antara mereka yang bedtifaiter dengan
memaksakan pendapatnya; dan di samping itumerega gari
sebagian rezeki yang kami berikan anugerahkan kepadrekabaik
harta maupun yang selainnya, mereka senantiasahiaii secara tulus
serta berkesinambungan baik nafkah wajib maupuat&n

Dalam tafsiran diatas dapat dipahami bahwa dalancgran
solusi suatu masalah harus dilaksanakan dengankspakan
musayawarah. Dalam musyawarah dilaksanakan dertjata@pa ada

yang otoriter atau pemaksaan kehendak kepada taiang

d. Nilai Karakter Hubungannya dengan Lingkungan

Anak didik juga harus dibangun karakternya yandaiérdengan
lingkungan. Di antara karakter penting terkait gengingkungan ini yang
harus dikembangkan dalam diri anak didik adalablar yang berkenaan
dengan kepedulian terhadap sosial dan lingkungdai. krakter tersebut
berupa sikap dan tindakan yang selalu berupayaegahdckerusakan pada
lingkungan alam disekitarnya. Selain itu, mengengkan upaya-upaya
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah tedadi selalu ingin

memberikan bantuan bagi lain dan masyarakat.

*" Departemen Agama RAl Qur'an, him, 487.

38 Quraish shihabTafsir, him. 511
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Karakter peduli sosial dan lingkungan sangat pdibhangun pada
setiap diri anak didik. Hal ini penting karena zansgemakin maju yang
otomatis persoalan sosial juga semakin kompleks rdarit; bumi pun
semakin tua dan kebutuhan manusia terhadap lamaksenbesar
sehingga persoalan lingkungan adalah hal yang sgpgating untuk
diperhatikan.

. Nilai Kebangsaan
Artinya, cara berpikir, bertindak, dan wawasan yamgnempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentimgata kelompok.
1) Nasionalis
Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menumjnkkesetiaan,
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadhpdaa lingkungan
fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.
2) Menghargai Keberagamaan
Sikap memberikan respek dan hormat terhadap barbegam hal,
baik yang berbentuk fisik, sifat, adat, budayausukaupun agama.

. Metode Dalam Penanaman Pendidikan kar akter
Ada beberapa metode yang digunakan dalam menyaampaik
pemahaman pendidikan karakter berkonsep nilai-kiégslaman pada
anak usia dini:
a. Keteladanan
Allah dalam mendidik manusia menggunakan contoln &ttadan
sebagai modal terbaik agar mudah diserap dan plik@ngpara manusia.
Contoh atau teladan itu diperankan oleh para Nabu aRasul,
sebagaimana firman-Nya:
ORx JLAE"w® ¢ $) AXl@D $OQ A
NOeOSRAML * P oS SINERO0
* 9 LX) IRNON.er® <O0eGeORO
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Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullahuitutsladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (ethillah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyeblahA(Q.S. al-
Ahzab/33: 21)°

Kata ( ss) uswah atau iswah berarti teladan Para Ulama
Zamarkasyi, ketika menafsirkan ayat di atas, memgakan dua
kemungkinan tentang maksud keteladanan yang terdpada diri
Rasulullah. Pertama dalam arti kepribadian beliacasa totalitasnya
adalah teladan. Kedua dalam arti terdapat dalambegpan beliau hal-
hal patut diteladani. Pendapat pertama lebih kaat erupakan pilihan
banyak ulama. Katas) fi dalam firman-Nya(£ Js &) fi rasulillah
berfungsi “mengangkat” dari diri Rasulullah yanghtaknya diteladani,
tetapi ternya tayang diangkatnya Rasul sendiri dengseluruh
totalitasnya.

Ayat di atas merupakan prinsip utama dalam mengeidiasulullah.
Kepribadian Rasulullah diartikan sebagaivat al-hasanalyaitu contoh
teladan yang baik.

Begitulah pentingnya keteladanan sehingga Tuhangguerakan
pendekatan dalam mendidik umatnya melalui modelgyaarus dan
layak dicontoh. Oleh karena itu, dapat dikatakahwza keteladanan
merupakan pendekatan pendidikan yang ampuh. Dalagkuhgan
keluarga misalnya, orang tua yang diamanahi beeaunak-anak, maka
harus bisa menjadi figur yang baik bagi anak-aQatang tua harus bisa
menjadi figur yang ideal bagi anak-anak dan haadspanutan yang bisa

mereka andalkan dalam mengarungi kehidupan ini. jiked orang tua

*° Departemen Agama RIAI Qur'an, him. 420.
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mengiginkan anak-anaknya rajin beribadah maka otaagharus rajin
beribadah pula, sehingga aktivitas itu akan terliteh anak-anak.

Disamping itu, tanpa keteladanan, apa yang diajakiepada anak-
anak akan hanya menjadi teori belaka, mereka sepetang ilmu yang
berjalan namun tidak pernah merealisasikan dalamdiépannya. Yang
lebih utama metode keteladanan ini dapat dilakuketiap saat dan
sepanjang waktu. Dengan keteladanan apa saja ysagnmhikan akan
membekas dan strategi ini merupakan metode termdaah tidak
memerlukan tempat tertentu.

Keteladanan mempunyai andil yang sangat besar dalendidik
karakter. Keteladanan guru dalam berbagai aktiwasakan menjadi
cermin siswanya. Oleh karena itu, sosok guru yasg thiteladani siswa
sangat penting. Guru yang suka dan terbiasa memi@cameneliti,
disiplin, ramah, berakhlak misalnya akan menjaldidan yang baik bagi
siswa, demikian juga sebalikn{fa.Setidaknya ada tiga unsur agar
seseorang dapat diteladani atau menjadi teladarolay lain, yaitu:

1) Kesiapan untuk dievaluasi dan dinilai
Kesiapan untuk dinilai berarti adanya kesiapan agingermin bagi
dirinya maupun orang lain. Kondisi ini akan berdakppada
kehidupan sosial masyarakat, karena ucapan, sikap perilakunya
menjadi sorortan dan teladan.

2) Mempunyai kompetensi minimal
Seseorang akan dapat menjadi teladan jika memitkipan, sikap,
dan perilaku yang layak untuk diteladani. Oleh karéu, kompetensi
yang dimaksud adalah kondisi miinimal ucapan, sildgn perilaku
yang harus dimiliki seorang guru sehingga dapaddipn cermin
bagi dirinya maupun orang lain.

3) Memiiliki integritas moral

“0'M. Furgon HidayatullahPendidikan Karakter: Membangun Peradaban Bangsa,
(Surakarta: Yuma Pressindo, 2010), him. 41.
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Integritas moral adalah adanya kesamaan antaraniacgn tindakan
atau satunya kata dan perbuatan. Inti dari integrinoral adalah
terletak pada kualitas isigomahnya. Sebagai pewgej@han dari
istigomah adalah berupa komitmen dan konsistemsadap profesi
yang diembannya.

b. Penanaman Atau Penegakan Kedisipilinan

Disiplin pada hakikatnya adalah sesuatu ketaatarg ysaungguh-
sungguh yang didukung oleh kesadaran untuk menamaikigas
kewajiban serta berperilaku sebagaimana mestinyaurae aturan-
aturan atau tata kelakuan yang seharusnya berlakdaldm suatu
lingkungan tertentu. Realisasinya harus terlihaerj@ma) dalam
perbuatan, atau tingkah laku yang nyata, yaitu ysemn tingkah laku
yang sesuai dengan aturan-aturan atau tata kelgmgnsemestinya.

Kedisiplinan menjadi alat yang ampuh dalam mekdidirakter.
Banyak orang sukses karena menegakkan kedisiplMananamkan
prinsip agar peserta didik memiliki pendirian yakmkoh merupakan
bagian yang sangat penting dari strategi menegatisiiin **

Menanamkan prinsip agar peserta didik memiliki pesaal yang
kokoh merupakan bagian yang sangat penting dategfrmenegakkan
disiplin. Guru sebagai teladan harus datang lekalgi pdan tidak
terlambat. Misalnya setibanya guru disekolah, gswdah berdiri di
depan pintu dan menyambut anak-anak yang datanggaden
menyalaminya.

Pendekatan disiplin antara lain dapat dilakukangdenbeberapa
cara, seperti peningkatan motivasi, pendidikan dé&tihan,
kepemimpinan, penerapaeward and punishmenpenegakan aturan.

c. Pembiasaan
Pembiasaan adalah upaya praktis dalam pembentpkamb{naan),

serta persiapan yang dilakukan untuk membiasakawasiagar

“1bid., him. 45.
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memiliki kemampuan dan moralitas yang tinggi. Pdikdin melalui
metode pembiasaan ini merupakan pilar terkuat daing efektif
dalam membentuk keimanan serta meluruskan akhlakddi pekerti
siswa??

Anak memiliki sifat yang paling senang meniru. Qratuanya
merupakan lingkungan terdekat yang selalu mengitarsaat berada di
rumah dan guru saat ia berada di sekolah seharbsseyyanenjadi figur
dan idolanya. Bila mereka melihat kebiasaan baik kkbiasaan baik
dari ayah atau ibunya, maka mereka pun akan derggpat
mencontohnya. Orang tua yang berperilaku buruk akhtiru
perilakunya oleh anak-anak. Anak-anak pun palinglahumengikuti
kata-kata yang keluar dari mulut kita. Oleh kargnatanggung jawab
orang tua adalah memberikan lingkungan terbaik kpEytumbuhan
anak-anaknya. Salah satunya adalah dengan membédwitaladanan
yang baik bagi anak-anaknya, karena kenangan utagizanak adalah
kepribadian orang tuanya.

Terbentuknya karakter memerlukan proses yang frdktia dan
terus-menerus. Oleh karena itu, sejak dini hartadmkan pendidikan
karakter pada anak. Pendidikan karakter tidak cukampya diajarkan
melalui mata pelajaran di kelas, tetapi sekolah atlapuga
menerapkannya melalui pembiasaan. Kegiatan penanasecara
spontan dapat dilakukan misalnya saling menyapi, doatar teman,
antar guru maupun antar guru dengan murid. Sekghaiy telah
melakukan pendidikan karakter dipastikan telah kédan kegiatan
pembiasaan. Pembiasaan diarahkan pada upaya perabodpada
aktivitas tertentu sehingga menjadi aktivitas yategpola atau

tersistent'

2 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islgdakarta: Misaka Galiza,
2003), him. 134.

3 M. Furgon HidayatullahPendidikan, him. 51-52.
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d. Menciptakan Suasana yang Kondusif

Pada dasarnya tanggung jawab pendidikan karakéepada semua
pihak yang mengitarinya, mulai dari lingkungan lketa, sekolah,
masyarakat maupun pemerintah.

Lingkungan dapat dikatakan merupakan proses pembhadaanak
dipengaruhi oleh kondisi setiap saat dihadapi daalamii anak.
Demikian halnya, menciptakan suasana kondusifkblab marupakan
upaya membangun kultur atau budaya yang memungkinkauk
membangun karakter, terutama berkaitan dengan huéaya dan
belajar di sekolah. Tentunya bukan hanya budayaleak& yang
dibangun tetapi juga budaya-budaya lain, seperthbasmgun budaya
berperilaku yang dilandasi akhlak yang bdik.

Sekolah yang membudayakan warganya gemar membkeata,akan
menumbuhkan suasana kondusif bagi siswa-siswanyak ugemar
membaca. Demikian juga, sekolah yang membudayakarganya
untuk disiplin, aman, dan bersih, tentu juga akamimerikan suasana
untuk terciptanya yang demikian.

Menciptakan suasana kondusif hendaknya tidak dilekisan di
sekolah saja, akan tetapi pembentukan suasana dibndarus
dilakukan oleh semua unsur baik ketika beradangjkliman sekolah,

rumah maupun dalam lingkup masyarakat.

B. Pendidikan Anak Usia Dini

1. Pengertian Anak Usia dini
Anak merupakan manifestasi sebuah keluarga, méndidak adalah
amanah dan kewajiban secara sadar oleh orang tumaypun pendidikan

yang dilakukan di sekolah dalam rangka menumbuhkewgitan potensi diri

“bid., him. 52.
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anak untuk terbentuknya manusia yang berakhlakrinkdn sesuai dengan
ajaran agama. Anak membutuhkan keteduhan dan kgibahadi keluarga,
perlindungan ayahandanya dan rasa kasih sayang kelmbutan hati
ibundanya. Maka pendidikan pun seharusnya dibeskgak dini.

Menurut para pakar pendidikan anak, anak usia yhitu sekelompok
manusia yang berusia 0-8 tahun. Sedangkan Mansak, @sia dini adalah
sekelompok anak yang berada dalam proses pertumbalamperkembangan
yang bersifat unik, dalam arti memiliki pola pertomhan dan perkembangan
(koordinsi motorik halus dan kasar), intelegensatéd pikir, daya cipta,
kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual), sesmasi (sikap serta
perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi yAoguk sesuai dengan
tingkat pertumbuhan dan perkembangan aftak.

Karena usia dini merupakan periode awal yang palegting dan
mendasar sepanjang rentang pertumbuhan dan penkgarbakehidupan
manusia. Pada tahun-tahun pertama ini, anak mengal@rtumbuhan dan
perkembangan dengan sangat pesat. Selama tahumgeltama, otak bayi
menghasilakan bertriliyun-triliyun sambungan arg@rotak yang banyaknya
melebihi kebutuhan. Sambungan ini akan semakin laggbila sering
dirangsang, dan sebaliknya akan semakin lemah klaimga akan musnah
apabila jarang atau bahkan tidak pernah dirang®aRegriode ini ditandai
oleh beberapa periode penting yang fundamen dalehlidkpan anak
selanjutnya sampai periode akhir perkembanganmiahSatu periode yang
menjadi ciri masa anak usia dini adal#he golden ageatau periode
keemasan.

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya ydogikbn kepada anak
sejak usia lahir sampai dengan usia enam tahun gdagukan melalui

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantuurpbuhan dan

5 Mansur,Pendidikan Anak Usia Din{Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 88.

6 Bambang Hartono, dkk,Apa Itu Pendidikan Anak Usia Din{Semarang: Forum
PAUD Propinsi Jawa tengah, 2007), him. 1.
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perkembangan jasmani dan rohani agar anak meniisiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjtit. Pendidikan kepada anak dini pada
dasarnya lebih diarahkan pada penanaman nilai mpeahbentukan sikap
dan perilaku yang diperlukan agar anak-anak mampukumengembangkan
dirinya secara optimal.

Pendidikan merupakan bagian terpenting untuk meoghgasikan
kesempurnaan potensi dan bakat manusia serta naénk@gekaan batinnya.
Tidak heran jika anak usia dini dipandang sebagasanmendapatkan
pengajaran dan pendidikan yang sempurna, karenausiaaridak akan
mampu mencapai kesempurnaan tanpa adanya pendidéd@rpengajaran
dalam bentuk informal, formal maupun non formalldh sebabnya negara-
negara maju sangat serius mengembangkan PAUD. diandiTK jangan
dianggap sebagai pelengkap, tetapi kedudukannyaa gzenting dengan
pendidikan diatasny®.

2. Karakteristik Anak Usia Dini
Karakteristik yang dimiliki oleh anak pra sekolatawa anak usia dini
menurut Snowman sebagaimana yang dikutip oleh Sogrfadmonodewo
menjelaskan bahwa ciri-ciri anak usia dini yang dd@&aman kanak-kanak

meliputi aspek fisik, sosial, emosi, dan kognitib&.

a. Karakteristik Fisik
1) Anak pra sekolah umumnya sangat aktif, mereka tetamiliki
penguasaan terhadap tubuhnya dan menyukai kegiatandilakukan

sendiri.

“'Departemen Pendidikan Nasiondhdang-Undanghim. 10.

8 Slamet SuyantoPasar-dasar Pendidikan Anak Usia DinfYogyakarta: Hikayat
Publishing 2005), cet. I, him. 6
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2) Setelah anak melakukan berbagai kegiatan, anak otahian istirahat
yang cukup.
3) Otot besar pada anak lebih berkembang dari kotgrbbadap jari dan
tangan.
4) Anak masih sering mengalami kesulitan apabila hanesnfokuskan
pandangannya pada objek-objek yang ukurannya kecil.
b. Karakteristik Sosial
1) Umumnya anak pada tahapan ini memiliki satu atsa shhabat, tapi
sahabat ini cepat ganti.
2) Kelompok bermainnya cenderung kecil dan tidak gapisasi secaa
baik, oleh karena itu kelompok ini cepat bergaativi
Selain itu juga ada karakter sosial yang lain mandamal Ma’mur
Asmuni dalam bukunya yang berjudul Manajemen SgratBendidikan
Anak Usia Dini yang berbunyi “pada usia ini analpaabergaul dengan
anak-anak yang lebih dewasa darinya, meskipungéziadi pertikaian
karena sering berebut mainan. Dia juga bermain atenigman-teman
imajinasinya.*®
c. Katrakteristik Emosiaonal
1) Anak cenderung mengekspresikan emosinya dengars loetmaterbuka.
Sikap marah sering diperlihatkan oleh anak usietart.
2) Iri hati sering terjadi. Mereka seringkali merelankperhatian guru.

3) Peka terhadap pujian dan celaan.

d. Karakteristik Kognitif

1) Anak lebih terampil dalam berbahasa. Sebagian besseka senang
berbicara, khusunya dalam kelompoknya.

4 Jamal Ma’mur Asmuni,Manajemen Strategis Pendidikan Anak Usia Dini,
(Yogyakarta: Diva Press, 2009), cet. I, him. 35.
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2) Kompetensi anak perlu dikembangkan melalui intérak®inat,
kesempatan, mengagumi, dan kasih sayang.

Pendidikan anak usia dini merupakan pembinaan eambplajaran
yang berorientasi pada anak didik, membentuk pédxtiman dan
perkembangan potensi dan bakatnya untuk menjadiusinyang
beriman dan bertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha Esakhiek mulia

serta menjadikan bangsa yang beradab.

3. Muatan Agama Dalam Pendidikan Anak Usia
a) Nilai Akidah/Keimanan

Pembinaan keimanan merupakan pembinaan yang pekalnharus
diinternalisasikan dalam jiwa dan pikiran anak. Uia ini, anak sudah
mulai berinteraksi dengan dunia luar, akan banyakylang ia saksikan
ketika ia berhubungan dengan orang-orang yang agkithrnya. Dalam
pergaulan inilah anak mulai mengenal Tuhan melataipan-ucapan yang
ada di sekelilingnya.

Secara etimologi akidah berartiredo; yang berarti keyakinan hidup,
sedangkan dalam arti khusus berarti iman. Keiméeaasal dari kata iman,
menurut bahasa berarti “pembenaran hati,” sedangiearurut istilah iman
adalah pengetahuan dan pengakkao\ledge and belieyseseorang yang
menyatakan ke Esaan Tuhan dan semua sifat-sifadlangrundang,
ganjaran, dan hukumannya, kemudian percaya targpa sghingga orang
tersebut dinamakan muknmih.

Pendidikan Islam harus memperhatikan pendidikadadkislamiyah,
dimana akidah merupakan inti dari dasar keimanaemang yang harus
ditanamkan kepada anak sejak dini. Dalam agaman IsEnanaman agidah

tauhid atau mempercayai ke-Esaan Allah harus dmitam karena akan

0 Soemiarti PadmonodewaPendidikan Anak PrasekolalfJakarta: Rineka Cipta,
2000), him. 32-36.

1 Amin Syukur,Pengantar Studi Islan{Semarang: Pustaka Nuun, 2010), him. 33.
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hadir secara sempurna dalam jiwa anak “perasaahded#n”’ yang berperan
secara fundamental dalam berbagai kehidupan. Dalakh@Quran
diterangkan tentang perlunya pemahaman tentanigkeilmanan pada anak

usia dini, yakni dalam surat Lugman ayat 13 yarmipuneyi:
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Dan (Ingatlah) ketika Lugman Berkata kepada anakdyavaktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, jangankamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekut(kHah)
adalah benar-benar kezaliman yang be¥g@.S. Lugman/ 31: 13)

Tafsir dari ayat di atas menurut Quraish Shihaledda

“Dan ingatlahketikaLugmanberkata pada anaknya dalam keadaan
dia dari saat ke saat menasihatinya bahwa wahaikanasayang!
Janganlah engkau menyekutukan Alldngan sesuatu apapun, dan
jangan juga mempersekutukannya sedikit persekuiuam, lahir
maupun batin. Persekutuan yang jelas maupun yarsgnéunyi.
Sesungguhnyayirik yaknimempersekutukafllah adalah kezaliman
yang sangat besattu adalah penempatan sesuatu yang sanagt agung
pada temapat yang sangat burtik.”

Melalui ayat di atas dapat diambil hikmah bahwaac&ugman
mendidik anaknya memulai dengan nasihatnya. Yaiunasihati dengan
menekankan perlunya menghindari syirik/menyekutuRdlah. Larangan
ini sekaligus mengandung pengajaran tentang wuard kikesaan Tuhan.
Bahwa redaksi pesannya berbentuk larangan, yaityaja menyekutukan

Allah untuk menekan perlunya meninggalkan yang aesuyang buruk

> Departemen Agama RAl Qur'an, him. 412.

%3 Quraish ShihabTafsir, him. 125
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sebelum melaksanakan yang baik. Jelaslah bahwa dragg tua atau
pendidik diupayakan untuk mengintegrasikan nilaimieman sejak dini
yakni keimanan yang mengesakan Allah SWT.

Islam menempatkan pendidikan akidah pada posisig ypaling
mendasar, yakni terposisikan dalam rukun yang mertdari rukun Islam,
dan sekaligus sebagai kunci yang dapat membedakamaaorang Islam
dan orang non Islam. Pada usia dini dasar akidabshirus menerus
ditanamkan pada diri anak agar setiap perkembadgamertumbuhannya
senantiasa dilandari agidah yang benar.

Agidah tersebut ada enam aspek, diantarnya:
Keimanan kepada Allah SWT

Keimanan kepada para malaikat

Keimanan kepada para rasul

Keimanan kepada hari akhir

Keimanan kepada qodho dan qodar.

Nilai Ibadah

Ahli lughat (bahasa) mengartikan ibadah dengan taat, menurut,

- ® 2 0 T o

b

mengikuti, dan tunduk. Bahkan mereka ada yang mkga ibadah
dengan tunduk yang setinggi-tingginya, dan dda.

Penanaman ibadah pada anak usia dini sangat daerliéarena
merupakan langkah berikutnya dari penanaman keimahgar keimanan
yang sudah ditanamkan dapat tumbuh subur dalam givek-anak maka
anak harus diarahkan untuk menaati hukum-hukum hAkn harus
diimbangi dengan praktek ibadah.

Penginternalisasian nilai ibadah pada anak dimd&a lingkungan
keluarga. Masa kanak-kanak bukanlah masa pembelmaanpemberian
kewajiban. Namun merupakan masa persiapan, latizan pembiasaan
untuk menyambut masa pembebanan kewajiltaklifi) ketika ia telah

baligh nanti dan salah satu kewajiban muslim yamdal baligh adalah

 Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shidied§uliah Ibadah,(Semarang: Pustaka Rizqi
Putra, 2010 ), him. 1.
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melaksanakan ibadah shalat. Maka pendidikan ibadalat ini ditanamkan
sejak dini.

Anak yang masih kecil, kegiatan ibadah yang lebdnanik baginya
adalah yang mengandung gerak, sedangkan pengenti@mg ajaran agama
belum dapat dipahaminya. Karena itu, ajaran agaergy yabstrak tidak
menarik perhatiannya. Anak-anak suka melakukanaghateniru orang

tuanya, kendatipun mereka tidak mengerti apa yiagukannya it

c) Nilai Akhlak

Sejalan dengan membentuk keimanan dan pembelajsadah yang
kokoh, maka diperlukan juga usaha menginternakaasikhlak yang mulia
pada anak sejak usia dini. Karena akhlak merupakeh bagi setiap orang
yang melakukan pergaulan dalam masyarakat danlakhkkn berdampak
pada berbagai hal, bergantung pada arah ke mariakakih mendasari
aktivitas seseorang.

Akhlak secara etimologi berasal dari kakhalaga yang berarti
mencipta, membuat, atau menjadikan. Akhlak adakth kang berbentuk
mufrad, jamaknya adaldthuluqun,yang berarti perangai, tabiat, adat atau
khalqgunyang berarti kejadian, buatan, ciptaan. Ja#thlag (selanjutnya
disebut akhlak) secara etimologi berarti perangdat, tabiat, atau sistem
perilaku yang dibuat oleh manusia. Akhlak secatmhkasaan bisa baik atau
buruk tergantung kepada tata nilai yang dipakaiagab landasannya,
meskipun secara sosiologis di Indonesia kata akblalah mengandung
konotasi baik sehingga orang yang berakhlak beoasitng yang berakhlak
baik >

Dan akhlak itu sendiri menurut Imam Al Ghozali sgdianana yang

termaktub dalam kitathya’ Ulum Ad-Din:

% Zakiyah Daradjat,Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekol@lakarta: Ruhama,
1995), him. 60

56 Zainuddin Ali,Pendidikan Agama IslanfjJakarta: Bumi Aksara, 2008), cet. 2, him. 29.
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Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yangnmmbulkan
perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah ri@eparlukan
pikiran dan pertimbangan.

Akhlak merupakan perhatian utama dalam Islam. Hiatapat dilihat
dari tugas utama Nabi Muhammad diutus di bumi yatiagna adalah untuk
menyempurnakan akhlak.

Dengan demikian seorang anak sangat membutuhkalpimeen akhlak
mulia, baik dari orang tuanya maupun para pendi@iknDalam
pembelajaran akhlak kepada anak-anak, sebaiknydidderbukan hanya
mengenalkan tentang teori-teori tata krama atadakksaja. Tetapi juga
diiringi dengan praktik yang dapat mereka teladtamipara pendidiknya.

Secara garis besar akhlak Islam dapat dibagi meajddak terhadap
al-Khalig (Allah SWT) dan akhlak terhadap makhlukkhlak manusia
terhadap makhluk inipun dapat dibagi menjadi akhiaknusia terhadap
sesamanya dan akhlak manusia terhadap bukan mahagialak ini dapat
direalisasikan dalam beberapa aspek, seperti:

1. Akhlak kepada Allah SWT, dapat diartikan sebageagiatau perbuatan
yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai lakakbrhadap
Tuhan sebagai sang khalik. Misalnya dengan membasaalah ketika
akan melakukan suatu perbuatan baik, membaca hamdedtika
mendapatkan kenikmatan, dan lain sebagainya.

2. Akhlak kepada sesama manusia, setelah hubungarsiaatengan Allah
terpelihara dengan baik maka kita juga perlu mdrmaed hubungan

dengan sesama manusia. Yaitu salah satunya dereggaghormati orang

" Imam Al GhazaliJhya’ Ulum Ad-Din,(Jedah: Haromain, tt), jilid. I, him. 52.

58 Miftan Ahmad FatoniPengantar Studi Islam:Pendekatan Sains Dalam Memaha
Islam,(Semarang: Gunung Jati, 2001), him. 68.
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tua, memberikan ucapan-ucapan yang baik, membéekab, dan lain
sebagainya.

3. Akhlak manusia terhadap bukan manusia, maksuddgdala akhlak
manusia kepada lingkungan sekitarnya. Baik itu mewambuhan
maupun benda-benda tak bernyawa. Oleh karena itapusm
berkewajiban untuk menjaga dan memelihara benddabdinsekitar kita,
seperti membuang sampah pada tempatnya, merawatdaandan selalu

memelihara kebersihan.

C. Pendidikan Karakter Berkonsep Nilai-nilai Keislaman

Manusia adalah salah satu makhluk Allah yang dikgm dengan potensi,
yaitu disebut dengan fitrah (potensi baik). Dalamitdnnya dengan
pembentukan karakter adalah bahwa fitrah dalam ddipat dikembangkan
dengan pendidikan, yang kemudian yang terbentukkkar manusia.

Dalam pandangan Islam, kemampuan dasar atau permabaitva disebut
dengan fitrah. Kata fitrah tersebut berasal data kathara dalam pengertian
etimologis mengandung arti kejadian. Kata fitraln disebutkan dalam al-
Qur’'an sebagai berikut:

PxCQMar e BHEENB(EeO gL
* oS B0 DN g o GHON.CHEO
“Oe-OCwe 40+O0 B EBA A e
S HEDN W =0 0@ e o0 § o O&7OMEHN
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€610l PRAEC wed OFBRO+QM W I
CPRE D ¢QACORHTD OB ¢ L O OCGwa I

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agHama (tetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusenunut fitrah itu.

tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (ltulah) aggmang lurus; tetapi

kebanyakan manusia tidak mengetahui.
(Q. S. ar-Ruum/30: 36¥.

>° Departemen Agama RIAI Quran, him. 407.
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Berdasarkan penjelasan Quraish Shihab dalam Tdfsiisbah ayat di atas
di tafsirkan sebabagai berikut:

Kata (s_ki) fithrah terambil dari katafathara yang berarti mencipta.
Sementara pakar menambahkan, fitrah adalah “mensgsuatu pertama
kali/tanpa ada contoh sebelumnya.” Dengan demikada tersebut dapat
juga dipahami dalam ardisal kejadianataubawaan sejak lahir.
Berbeda-beda pendapat ulama tentang maksudfikkatapada ayat ini.
Ada yang berpendapat bahwa fitrah yang dimaksudaldeeyakinan
tentang keesaan Allah yang telah ditanamkan Allalard diri setiap
insan. Sedangkan Thabhir lbn al-baga’i sebagaimang dikutip Quraish
Shihab memaknai fitrah sebagai keadaan atau kopdistiptaan yang
terdapat dalam diri manusia yang menjadikannya diensi melalui
fitrah itu.>

Selain ayat di atas, terdapat ayat lain yang maskah tentang kedaan
fitrah manusia itu bertuhan sejak dalam kandun&abagaimana disebutkan

dalam al-Qur’'an sebagi berikut:
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Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan ketanumnak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksexhadap jiwa
mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku Ini Tuhafth mereka
menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), kami menjsdksi". (Kami
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat katislak mengatakan:
"Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-oraaggylengah
terhadap Ini (keesaan Tuhafj(.Q. S. al-A'raf/7:172)

% Quraish ShihabT afsir, him. 55.

*Ibid., him. 173.
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Tafsiran ayat diatas menurut Departemen Agama dkdnd Tafsir Al-
Qur'an & Tafsirnya jilid 11l adalah sebagai berikut

Dalam ayat ini Allah menerangkan tentang janji ydiiguat pada waktu
manusia dilahirkan dari rahim orang tua (ibu) marekecara turun-
temurun. Yakni Allah menciptakan mereka atas dfisah. Allah yang

membuktika keesaan-Nya, keajaiban proses pencigtagnsetetes air
mani hingga menjadi manusia bertubuh sempurnajranmpunyai daya
tangkap indra, dengan urat nadi dan sistem uratraBygang

mengagumkan, dan sebagainya. Berkata Allah kepadanranusia”
bukankan Aku ini Tuhanmu?” maka menjawab roh mamiBenar

(Engkaulah Tuhan kami), kami telaj menyaksikan."waan ini

merupakan pengakuan roh pribadi manusia sejak kajadliannya akan
adanya Allah Yang Maha Esa, yang tiada Tuhan gelairyang patut
disembah selainny&

Dengan ayat ini Allah bermaksud untuk menjelaskapakla manusia,
bahwa hakikat kejadiam manusia itu didasari atgelcayaan kepada Allah.
Yaitu sejak manusia pertama dilahirkan dari rahnang tua mereka, ia sudah
menyaksikan tanda-tanda keesaan Allah pada kejaderka sendiri. Fitrah
Allah dalam ayat ini maksudnya adalah tauhid. Paeol terhadap ajaran
tauhid yang dibawa Nabi itu sebenarnya perbuatang yeerlawanan dengan
fitrah manusia dan dengan suara hati murni mereka.

Menurut Achmadi, dalam surat di atas menjelaskdmwia pengertian fitrah
dalam ayat tersebut adalah penciptaan Allallanusia diciptakan oleh Allah
dengan diberi naluri beragama, yaitu agama talfadena itu manusia yang
tidak beragama tauhid merupakan menyimpang atafiya®*

Meskipun manusia sejak awal telah dibekali dengatensi baik, akan
tetapi seiring berjalannya waktu banyak faktor yatapat mempengaruhi
potensi baik tersebut. Sehingga yang dahulunya roeyap potensi baik,

potensi tersebut berubah menjadi buruk.

62 Departemen Agama RAl-Qur'an dan Tafsirnya(Jakarta: Lentera Abadi, 2010), him.
520.

®* Achmadi,Ideologi Pendidikan Islan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him., 44.

8 Achmadi, Islam Sebagai Paradigma limu PendidikafY,ogyakarta: Aditya Media,
1992), 34.
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Tauhid merupakan fondasi seluruh bangunan ajardamls Sebelum
seseorang mempelajari berbagai pengetahuan hidbjy dahulu dia harus
memahami tauhid secara benar agar ibadahnya diteffandangan hidup
tauhid bukan hanya sekedar pengakuan akan keeddnSWT, tetapi juga
meyakini kesatuan penciptaan, kesatuan kemanusie@sgtuan tuntunan
hidup, dan kesatuan tujuan dari kesatuan ketuhd@inpengertian ini ditarik
dalam kehidupan sosial maka tauhid tidak mengakudlanyga
kontradiksikontradiksi berdasarkan kelas, keturyndan latar belakang
geografis.

Bertolak dari pengertian tersebut di atas sesunggukauhid sudah cukup
sebagai landasan bagi seluruh kegiatan hidup daidiggan manusia termasuk
pendidikan. Karena dalam pandangan hidup Islam pad&an nilai yang paling
esensial dan sentral dan seluruh gerak hidup musiitaju kesana. Dengan
dasar tauhid seluruh kegiatan pendidikan Islamwéijioleh norma-norma
llahiyah dan sekaligus dimotivasi sebagai ibadabndan ibadah pekerjaan
pendidikan lebih bermakna, tidak hanya makna niatetiapi juga makna
spiritual.

Kaitan antara fitrah dengan pendidikan karaktetadddari segi tujuan dari
pendidikan karakter tersebut yang berfungsi unt@ngembangkan potensi-
potensi yang dimiliki baik yang dimiliki manusiaghingga potensi baik
tersebut masih tetap terjaga pada kebaikan. Fitralk tersebut tidak
selamanya menjaga manusia dari kebaikan, karenausisarhidup pada
lingkungan yang tidak selamanya mendukung terjagamsucian fitrah dan
lingkungan yang buruk akan dapat merubah fitraketaut. Oleh karena itu,
dalam pendidikan karakter ditanamkan nilai-nilain dearakter yang dapat
mengembangkan potensi manusia.

Pendidikan karakter yang ditanamkan sesuai dengaselp-konsep agama
Islam akan berfungsi untuk melestarikan fitrah pasdidik yang bertauhid
yang terbentuk perilaku yang beriman dmakhlakul karimahSehingga dari
pendidikan karakter sebagai transfer nilai, iimongetahuan dan teknologi juga

dilakukan dalam rangka rahmatan li'alamin. Kargrelaksanaan kebaikan
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(acting the gooypdilandasi oleh ketauhidan yang sesuai dengamrajgang
dianut, sehingga dalam pelaksanaannya tidak haayaikutan yang tanpa
dasar apapun dan dapat menjadi motivasi yang kakmd membangun
karakter. Dengan demikian, peserta didik akan meygukeimanan dan
ketagwaan yang baik sekaligus berakhlak mulia.
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